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ABSTRAK. Penelitian ini mengkaji dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi industri
tambak udang di Desa Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, dengan fokus pada
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi, serta
menganalisis dampak secara mendalam. Temuan menunjukkan bahwa perubahan
penggunaan lahan ini memberikan dampak ekonomi yang positif, seperti peningkatan
pendapatan rata-rata keluarga petani tambak sebesar 81% dan penciptaan lapangan ketja
baru di sektor terkait. Namun, perubahan ini juga mempengaruhi struktur sosial
masyarakat, dengan ketegangan antara petani tradisional dan pekerja tambak, serta
pengurangan keterlibatan masyarakat lokal akibat ketergantungan pada tenaga kerja luar.
Dari segi lingkungan, konversi lahan menyebabkan penurunan kualitas tanah dan
pencemaran air, mempengaruhi ekosistem lokal dan kesehatan masyarakat. Hasil penelitian
menekankan perlunya pendekatan holistik dalam mengelola alih fungsi lahan untuk
menyeimbangkan manfaat ekonomi dengan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Hasil ini
diharapkan memberikan informasi berguna bagi pembuat kebijakan dan masyarakat dalam
menghadapi perubahan yang terjadi.

Kata kunci: alih fungsi lahan; lahan pertanian; industri tambak udang; kondisi sosial
ekonomi masyarakat

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya
bagi daerah pedesaan yang sebagian besar bergantung pada aktivitas pertanian sebagai sumber
pendapatan utama (Suwandi et al., 2022; Wahyudi, 2018). Namun, dalam beberapa dekade terakhir,
terjadi perubahan signifikan dalam penggunaan lahan di banyak daerah, termasuk di Desa Sangiang,
Kecamatan Wera, Kabupaten Bima. Salah satu perubahan yang mencolok adalah alih fungsi lahan
pertanian menjadi industri tambak udang.

Alih fungsi lahan ini seringkali dipicu oleh tingginya permintaan pasar akan produk tambak
udang dan potensi keuntungan ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan pertanian tradisional
(Sahban, 2018). Meskipun alih fungsi lahan ke industri tambak udang dapat memberikan keuntungan
ekonomi yang substansial bagi sebagian pihak, dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat setempat seringkali belum sepenuhnya dipahami.

Desa Sangiang merupakan salah satu desa di Kecamatan Wera yang mengalami perubahan
penggunaan lahan dari pertanian ke industri tambak udang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis dampak alih fungsi lahan ini terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat setempat. Beberapa aspek yang akan diteliti meliputi perubahan pendapatan masyarakat,
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dampak terhadap pekerjaan, perubahan struktur sosial, serta dampak lingkungan yang mungkin
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat.

Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada dampak ekonomi langsung
dari alih fungsi lahan pertanian ke industri tambak udang, seperti perubahan pendapatan atau
penciptaan lapangan kerja. Namun, terdapat kekurangan penelitian yang menyelidiki dampak sosial
ekonomi yang lebih luas, seperti perubahan struktur sosial, perubahan pola kehidupan sehari-hari,
dan potensi konflik sosial yang mungkin timbul. Selain itu, dampak lingkungan dari alih fungsi lahan,
seperti penurunan kualitas tanah dan dampak terhadap ekosistem lokal, sering kali belum menjadi
fokus utama dalam studi yang ada.

Penelitian ini berfokus pada aspek yang lebih komprehensif dari dampak alih fungsi lahan,
dengan menilai tidak hanya perubahan ekonomi tetapi juga perubahan sosial dan lingkungan yang
menyertai proses tersebut. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana alih fungsi lahan pertanian
ke tambak udang mempengaruhi struktur sosial masyarakat, pola kehidupan sehari-hari, serta
potensi konflik sosial. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai dampak lingkungan yang mungkin
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Perubahan lahan dari pertanian ke tambak udang sering kali membawa implikasi kompleks.
Di satu sisi, industri tambak udang dapat menyediakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat (Agusti et al., 2023; Maulia et al., 2024; Musleh, 2023; Nuryadi & Husain,
2023), tetapi di sisi lain, perubahan ini juga dapat menyebabkan hilangnya lahan pertanian yang
selama ini menjadi sumber pangan dan mata pencaharian utama (Maulana & Hendrawan, 2016;
Munasikhah & Wijayati, 2022; Witomo, 2018a). Selain itu, perubahan ini dapat berdampak pada
struktur sosial masyarakat, termasuk perubahan dalam pola kehidupan sehati-hari, hubungan sosial,
dan potensi konflik sosial yang mungkin timbul (Ahmad Nurkhin , S Martono, Muhsin,
Fachrurrozie, 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak alih fungsi lahan terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa
Sangiang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pembuat kebijakan, perencana pembangunan, serta masyarakat itu sendiri dalam menghadapi dan
mengelola perubahan yang sedang terjadi. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyarankan langkah-
langkah mitigasi yang dapat diambil untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan
manfaat dari alih fungsi lahan ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Sugiyono,
2017) untuk menggambarkan dan menganalisis dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi industri
tambak udang di Desa Sangiang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi yang
mendalam mengenai fenomena yang diamati tanpa memerlukan hipotesis. Data dikumpulkan dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan dokumen yang berkaitan dengan perubahan
lahan serta dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan pendekatan deskriptif,
penelitian ini berfokus pada pemahaman karakteristik fenomena secara rinci.

Sifat penelitian ini adalah penelitian lapangan yang melibatkan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi langsung. Data primer diperoleh dari wawancara dengan petani
tambak dan pihak terkait lainnya di lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen
tertulis seperti data monografi desa dan literatur relevan. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi non-partisipan untuk mengamati aktivitas tanpa berinteraksi langsung, wawancara bebas
untuk mendapatkan informasi mendalam dari responden, serta dokumentasi untuk mengumpulkan
data tertulis yang mendukung analisis.

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sistematis meliputi
pemeriksaan data untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan, penandaan data untuk
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mengidentifikasi jenis sumber data, dan rekonstruksi data untuk menyusun informasi secara teratur.
Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengaitkan berbagai data dan menghasilkan
pemahaman yang menyeluruh mengenai dampak alih fungsi lahan. Metode analisis ini menggunakan
pendekatan induktif, menarik kesimpulan umum dari data khusus untuk memberikan gambaran
yang holistik tentang dampak lingkungan dan sosial dari alih fungsi lahan di Desa Sangiang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dampak Ekonomi

Alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang di Desa Sangiang telah membawa
perubahan signifikan dalam aspek ekonomi masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan petani
tambak dan analisis data, ditemukan bahwa pendapatan rata-rata keluarga petani tambak meningkat
secara signifikan dibandingkan dengan saat mereka masih bergantung pada pertanian. Sebagian besar
petani tambak melaporkan bahwa pendapatan mereka naik antara 50% hingga 75% setelah beralih
ke industri tambak udang.

Keadaan geografis yang sebagian besar berdiri di pinggir pantai, membuat sebagian warga
bekerja sebagai buruh ditambak. Pada industri tambak seluruh pekerjaan berasal dari Desa Sangiang
Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Mulai dari karyawan tambak bahkan tukang masak. Dengan
adanya tambak tersebut otomatis pendapatan petani akan mengalami perubahan dari sebelumnya.
Menurut hasil interview rata-rata pendapatan petani sebelum adanya tambak udang ditahun 2023
ialah Rp. 825.000/bulan, dan sesudah adanya tambak udang pendapatannya meningkat ditahun 2024
ialah Rp. Rp. 1.500.000/bulan, berdasarkan pendapatan tersebut maka petani mengalami
peningkatan pendapatan. Hal tersebutterlihat dari tahun sebelumnya.

Dampak Sosial

Perubahan penggunaan lahan ini juga mempengaruhi struktur sosial masyarakat di Desa Sangiang.
Dengan beralih ke industri tambak udang, terjadi pergeseran dalam mata pencaharian utama dari
pertanian tradisional ke kegiatan industri. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan ini
mengakibatkan perubahan dalam pola kerja dan hubungan sosial di masyarakat. Pergeseran ini juga
menimbulkan ketegangan antara petani tradisional dan pekerja tambak, terutama terkait dengan
perubahan kepemilikan lahan dan akses terhadap sumber daya. Beberapa anggota masyarakat merasa
terpinggirkan karena kehilangan akses terhadap lahan pertanian yang dulu mereka gunakan untuk
bertani. Selain itu, ada peningkatan ketergantungan pada tenaga kerja luar untuk mengelola tambak,
yang mengubah struktur sosial dan mengurangi keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan
ekonomi sehari-hari.

Dampak Lingkungan

Alih fungsi lahan pertanian ke tambak udang juga memiliki dampak lingkungan yang
signifikan. Observasi dan data lapangan menunjukkan bahwa industri tambak udang menyebabkan
perubahan pada ekosistem lokal, termasuk penurunan kualitas tanah dan pencemaran Pembangunan
tambak udang sering kali mengakibatkan konversi lahan pertanian yang sebelumnya subur menjadi
area industri yang kurang ramah lingkungan. Hal ini berkontribusi pada penurunan produktivitas
tanah dan perubahan dalam kualitas tanah pertanian di sekitar tambak.

Selain itu, pencemaran air dari limbah tambak udang berdampak pada kualitas air di sungai
dan saluran irigasi, yang pada gilirannya mempengaruhi kesehatan masyarakat dan keberlangsungan
ekosistem perairan lokal. Masyarakat melaporkan peningkatan gangguan kesehatan terkait dengan
kualitas air yang menurun dan penurunan keberagaman spesies ikan yang dulunya menjadi sumber
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protein lokal. Meskipun ada usaha untuk mengelola limbah dan menerapkan praktik tambak yang
lebih ramah lingkungan, tantangan besar tetap ada dalam menyeimbangkan kebutuhan ekonomi
dengan pelestarian lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan dari pertanian ke
industri tambak udang membawa dampak positif dalam hal peningkatan pendapatan ekonomi
namun juga menimbulkan tantangan sosial dan lingkungan yang signifikan  Penelitian ini
menekankan perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam mengelola perubahan penggunaan lahan
untuk memastikan keseimbangan antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan sosial serta lingkungan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi
industri tambak udang terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Sangiang. Alih fungsi lahan
pertanian menjadi industri tambak udang telah membawa perubahan positif dalam aspek ekonomi
masyarakat (Abdullah et al., 2017; Akbar et al., 2017; Didar-Ul Islam & Bhuiyan, 2016; Efobi et al.,
2019). Berdasarkan data yang diperoleh, pendapatan rata-rata keluarga petani tambak mengalami
peningkatan yang signifikan. Sebelum alih fungsi, pendapatan rata-rata petani pertanian pada tahun
2023 adalah Rp. 825.000 per bulan. Setelah beralih menjadi petani tambak udang, pada tahun 2024,
pendapatan rata-rata meningkat menjadi Rp. 1.500.000 per bulan. Ini menunjukkan peningkatan
pendapatan sekitar 81%, yang mencerminkan keuntungan yang substansial dari sektor industri
tambak.

Dengan adanya industri tambak udang, sebagian besar warga Desa Sangiang kini bekerja di
sektor ini, baik sebagai petani tambak maupun dalam pekerjaan terkait lainnya seperti tukang masak
dan buruh. Hal ini menciptakan lapangan kerja baru dan mengurangi ketergantungan pada sektor
pertanian yang mungkin memiliki pendapatan yang tidak stabil atau kurang menguntungkan. Desa
Sangiang terletak di daerah pesisir, yang mendukung pengembangan industri tambak udang.
Keadaan geografis ini memberikan keuntungan bagi warga untuk memanfaatkan sumber daya lokal
dalam pengembangan industri tersebut. Dengan lokasi yang strategis di pinggir pantai, industri
tambak udang bisa berkembang dengan optimal, meningkatkan peluang kerja dan ekonomi lokal
(Mastauli Siregar, 2013; Prayitno & Igbal Abdul Aziz Zain, 2023). Hal ini dengan peningkatan
pendapatan, ada indikasi bahwa kesejahteraan masyarakat juga mengalami perbaikan. Wawancara
menunjukkan bahwa banyak keluarga yang sebelumnya kesulitan memenuhi kebutuhan dasar
mereka kini merasa lebih mampu secara finansial. Kualitas hidup yang lebih baik terlihat dari
meningkatnya daya beli dan kemungkinan peningkatan akses ke layanan dan kebutuhan penting.

Hal ini di dukung oleh Penelitian (Abdullah et al., 2017; Amin et al., 2016; Boyd et al., 2022;
Didar-Ul Islam & Bhuiyan, 2016; Ginanjar, 2012; Grabag et al., 2019; Mastauli Siregar, 2013) dalam
studi mengenai alih fungsi lahan pertanian di pesisir pantai yang menemukan bahwa alih fungsi lahan
pertanian menjadi industri tambak udang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir secara
signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan dapat mencapai hingga 70%
setelah alih fungsi, yang konsisten dengan temuan dalam penelitian ini. Selain itu (Belton, 2016;
Budianto & Sumiyatun, 2022; Didar-Ul Islam & Bhuiyan, 2016; Duy et al., 2022; Lubis et al., 2024;
Rimmer et al, 2021) melakukan penelitian tentang dampak sosial ekonomi alih fungsi lahan
pertanian di daerah pesisir. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya industri tambak udang
memberikan lapangan peketrjaan baru dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan
pendapatan dari sektor tambak udang tercatat mengalami kenaikan yang signifikan, serupa dengan
hasil penelitian di Desa Sangiang. (Saha, 2017; Witomo, 2018b) juga meneliti mengenai industri
perikanan pesisir mengungkapkan bahwa alih fungsi lahan pertanian menjadi industri perikanan,
termasuk tambak udang, berdampak positif terhadap pendapatan dan kondisi ekonomi masyarakat
pesisir. Temuan ini menegaskan bahwa sektor tambak dapat menjadi alternatif yang menguntungkan
bagi masyarakat yang sebelumnya bergantung pada pertanian tradisional.
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Alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang di Desa Sangiang memberikan
dampak ekonomi yang positif dengan peningkatan pendapatan yang signifikan, penciptaan lapangan
ketja baru, dan pemanfaatan potensi geografis pesisir. Penelitian ini didukung oleh studi-studi
sebelumnya yang menunjukkan konsistensi dalam dampak positif alih fungsi lahan terhadap
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Dampak Sosial

Alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang di Desa Sangiang telah memicu
pergeseran signifikan dalam struktur sosial masyarakat. Konversi dari pertanian tradisional ke
industri tambak udang tidak hanya memengaruhi pola kerja, tetapi juga mengubah dinamika
hubungan sosial dalam komunitas. Pergeseran ini menciptakan perubahan mendalam dalam
interaksi sosial dan struktur masyarakat yang ada (Huda, 2008; Pertiwi, 2007) . Masyarakat yang
sebelumnya terlibat dalam pertanian kini harus beradaptasi dengan tuntutan industri, yang membawa
dampak pada cara mereka berinteraksi dan berfungsi dalam komunitas. Penelitian (Helmi & Satria,
2012; NUR SHAMSU, 2018) mengenai Alih Fungsi Lahan dan Dampaknya terhadap Struktur Sosial
di Pedesaan mendukung pemahaman tentang perubahan ini dengan menunjukkan bahwa pergeseran
mata pencaharian dari pertanian ke industri tambak udang sering kali menyebabkan perubahan
mendalam dalam hubungan sosial. Ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat ekonomi dan akses
terthadap sumber daya menciptakan ketegangan dan konflik sosial di antara anggota masyarakat
(Hababil et al., 2024; Jamalullail et al., 2023; Tanjung, 2023). Ketidakpuasan ini muncul karena
beberapa kelompok merasa dirugikan atau terpinggirkan oleh perubahan yang terjadi, yang
memperburuk ketidaksetaraan sosial.

Selain itu, studi (Sebyar & Wulandari, 2023; Yuferdiansyah, 2021) mengenai Pengaruh
Konversi Lahan Pertanian terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat menyoroti bahwa transisi ke
industri tambak udang sering kali mengakibatkan penurunan keterlibatan masyarakat lokal dalam
kegiatan ekonomi dan sosial sehari-hari. Penurunan ini menyebabkan masyarakat lokal kehilangan
kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang mempengaruhi kehidupan
mereka, sekaligus meningkatkan ketegangan antara kelompok dengan kepentingan yang berbeda.
Dengan demikian, perubahan penggunaan lahan tidak hanya mengubah aspek ekonomi tetapi juga
menggangeu keterhubungan sosial dan kesejahteraan komunitas.

Peningkatan ketergantungan pada tenaga kerja luar untuk mengelola tambak udang di Desa
Sangiang juga telah membawa perubahan signifikan dalam struktur sosial masyarakat. Dengan
beralih ke industri tambak, kebutuhan akan tenaga kerja yang terampil dan spesifik sering kali
mengarah pada penggunaan pekerja dari luar desa, yang mengurangi peran masyarakat lokal dalam
kegiatan ekonomi sehari-hari. Ketergantungan ini mengakibatkan perubahan dalam pola sosial, di
mana masyarakat lokal kehilangan kesempatan untuk terlibat langsung dalam industri yang
mengubah lanskap ekonomi mereka. Hal ini didukung penelitian (Marlina, 2019; Putri Salsabila
Indrawan Lubis & Rofila Salsabila, 2024; S. et al., 2023) dalam studi Dampak Sosial dari Penggunaan
Tenaga Kerja Luar dalam Industri Tambak Udang mengungkapkan bahwa ketergantungan pada
tenaga kerja luar dapat mengurangi keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan ekonomi. Adisoma
menemukan bahwa berkurangnya peran masyarakat lokal dalam manajemen tambak tidak hanya
mengurangi kesempatan kerja tetapi juga menghilangkan rasa kepemilikan terhadap proyek ekonomi
yang ada di lingkungan mereka. Hal ini menimbulkan dampak sosial yang lebih luas, termasuk
pergeseran dalam struktur sosial dan penurunan keterikatan komunitas terhadap kegiatan ekonomi.

Selain itu, studi (Li et al., 2019; Muklis Zakia et al., 2024) mengenai Perubahan Sosial dan
Ekonomi dalam Konteks Alih Fungsi Lahan menunjukkan bahwa ketergantungan pada tenaga kerja
luar dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial dan ekonomi di komunitas lokal. Masyarakat yang
sebelumnya terlibat langsung dalam pertanian tradisional kehilangan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi baru, yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka.
Ketidakstabilan ini mengarah pada pergeseran sosial yang signifikan, di mana masyarakat lokal
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merasa terpinggirkan dan kurang terlibat dalam proses perubahan yang mempengaruhi kesejahteraan
mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan dari pertanian ke industri tambak udang
di Desa Sangiang membawa dampak sosial yang signifikan. Pergeseran dalam mata pencaharian
utama mempengaruhi pola kerja, hubungan sosial, dan struktur komunitas. Ketegangan antara
petani tradisional dan pekerja tambak, serta ketergantungan pada tenaga kerja luar, menambah
kompleksitas dampak sosial dari perubahan ini. Studi-studi pendukung menunjukkan bahwa
perubahan dalam penggunaan lahan sering kali disertai dengan tantangan sosial yang perlu dikelola
dengan hati-hati. Untuk mengatasi dampak sosial negatif, penting untuk melibatkan masyarakat lokal
dalam proses pengambilan keputusan dan merancang strategi yang mendukung integrasi yang adil
antara aktivitas industri dan komunitas lokal.

Dampak lingkungan

Alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang telah mengakibatkan dampak
lingkungan yang signifikan. Observasi dan data lapangan mengungkapkan bahwa konversi lahan
pertanian yang subur menjadi area industri tambak udang menyebabkan perubahan drastis pada
ekosistem local. Pembangunan tambak udang sering kali mengakibatkan penurunan kualitas tanah
dan pencemaran air (Maolani & Nuryati, 2021). Lahan pertanian yang sebelumnya produktif kini
menjadi area yang kurang ramah lingkungan, berkontribusi pada penurunan produktivitas tanah dan
perubahan kualitas tanah di sekitar tambak. Hal ini sesuai dengan temuan (Dzulfigar et al., 2024,
Wang et al., 2017) dalam studi Dampak Lingkungan dari Konversi Lahan Pertanian ke Industri
Tambak Udang, yang menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sering kali menyebabkan penurunan
kualitas tanah dan mempengaruhi ekosistem tanah di sekitarnya.

Pencemaran air dari limbah tambak udang juga menjadi isu serius yang mempengaruhi
kualitas air di sungai dan saluran irigasi. Peningkatan pencemaran ini berdampak pada kesehatan
masyarakat dan keberlangsungan ekosistem perairan lokal. (Mohanty et al., 2018; Mustafa et al.,
2022; Susetyaningsih et al., 2020) dalam penelitiannya tentang Pengaruh Pencemaran Air dari
Industri Tambak terhadap Kualitas Air dan Kesehatan Masyarakat menemukan bahwa limbah dari
tambak udang sering kali mencemari sumber air, mengakibatkan penurunan kualitas air dan
peningkatan gangguan kesehatan. Penurunan keberagaman spesies ikan yang dulunya menjadi
sumber protein lokal juga dilaporkan oleh masyarakat, yang mencerminkan dampak negatif terhadap
ekosistem perairan.

Meskipun terdapat usaha untuk mengelola limbah dan menerapkan praktik tambak yang
lebih ramah lingkungan, tantangan besar tetap ada dalam menyeimbangkan kebutuhan ekonomi
dengan pelestarian lingkungan. (Das et al., 2019; Koul et al., 2022; Wei et al., 2017) dalam studi
Manajemen Lingkungan dalam Industri Tambak Udang menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk memperbaiki praktik tambak, pengelolaan limbah dan pelestarian lingkungan tetap menjadi
tantangan besar. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa alih fungsi lahan dari pertanian
ke industri tambak udang memang meningkatkan pendapatan ekonomi, tetapi juga menimbulkan
tantangan signifikan dalam aspek sosial dan lingkungan (Aceh, 2024; Destyananda et al., 2022).
Pendekatan yang lebih holistik diperlukan untuk mengelola perubahan penggunaan lahan, dengan
tujuan mencapai keseimbangan antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan sosial serta lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak
udang di Desa Sangiang dari perspektif ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dari segi ekonomi, alih
fungsi lahan ini memberikan dampak yang positif dan signifikan. Pendapatan rata-rata keluarga
petani tambak mengalami peningkatan sekitar 81% per bulan pada tahun 2024 dibandingkan dengan
pendapatan sebelum alih fungsi. Kenaikan ini menunjukkan keuntungan substansial dari sektor
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tambak udang dibandingkan dengan pertanian tradisional. Selain itu, industri tambak udang
menciptakan berbagai lapangan kerja baru, termasuk bagi warga Desa Sangiang sebagai karyawan
tambak dan tukang masak, memanfaatkan kondisi geografis pesisir desa untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dari perspektif sosial, perubahan dari pertanian tradisional ke industri tambak udang
mengubah struktur sosial di Desa Sangiang. Alih fungsi lahan ini telah mempengaruhi pola kerja dan
hubungan sosial, menimbulkan ketegangan antara petani tradisional dan pekerja tambak, serta
mengubah kepemilikan lahan dan akses terhadap sumber daya. Beberapa anggota masyarakat merasa
terpinggirkan karena kehilangan akses ke lahan pertanian yang dulu mereka gunakan. Selain itu,
ketergantungan pada tenaga kerja luar untuk mengelola tambak mengurangi keterlibatan masyarakat
lokal dalam kegiatan ekonomi sehari-hari, sehingga memerlukan perhatian dalam manajemen sosial
untuk mengurangi dampak negatif dan meningkatkan integrasi masyarakat lokal.

Dari sudut pandang lingkungan, alih fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang
menimbulkan dampak signifikan. Pembangunan tambak menyebabkan penurunan kualitas tanah
dan pencemaran air, yang berdampak negatif pada ckosistem lokal dan kesehatan masyarakat.
Konversi lahan yang sebelumnya subur menjadi area industri mengurangi produktivitas tanah,
sedangkan limbah dari tambak udang mencemari sumber air, mengurangi keberagaman spesies ikan,
dan mempengaruhi kualitas air. Meskipun ada upaya untuk mengelola limbah dan menerapkan
praktik tambak yang lebih ramah lingkungan, tantangan besar tetap ada dalam menyeimbangkan
kebutuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa rekomendasi penting untuk mengelola alih
fungsi lahan pertanian menjadi industri tambak udang di Desa Sangiang meliputi penerapan praktik
berkelanjutan, yaitu dengan menerapkan metode pengelolaan tambak yang ramah lingkungan guna
mengurangi dampak negatif pada kualitas tanah dan air. Selain itu, penting untuk melibatkan
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan terkait perubahan penggunaan lahan guna
mengurangi ketegangan sosial dan memastikan distribusi manfaat yang lebih adil. Juga, perlu disusun
kebijakan yang menyeimbangkan keuntungan ekonomi dengan petlindungan lingkungan untuk
mencapai keberlanjutan jangka panjang. Pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan akan sangat penting untuk mengelola perubahan
penggunaan lahan secara efektif, sehingga manfaat ekonomi dapat dicapai tanpa mengorbankan
keberlanjutan sosial dan lingkungan.
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